BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediktor atau perkiraan variabel
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak restoran dengan di mediasi
kesadaran wajib pajak dan di moderasi kualitas pelayanan fiskus di Kota
Surabaya. Penggunaan variabel eksogen pada riset saat ini adalah pemahaman
perpajakan, sanksi pajak dan pemeriksaan pajak. Variabel endogen adalah
kepatuhan wajib pajak, variabel intervening adalah kesadaran wajib pajak dan
variabel moderasi adalah kualitas pelayanan fiskus. Teknik pengambilan sampel
melalui metode convience sampling dengan kriteria responden berusia < 20
tahun hingga > 40 tahun, memiliki atau sedang bekerja di jenis usaha
kafe/restoran/bakery, dan berdomisili di Kota Surabaya. Waktu pencarian
sampel dimulai pada tanggal 01 Desember — 29 Desember 2021. Jumlah
responden yang diterima sebanyak 150 responden.

Berdasarkan pada uraian pembahasan sebelumnya, tanggapan atas responden
tersebut telah diolah, diuji, dan dianalisis sesual dengan rencana sebelumnya.
Maka dengan ini dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Surabaya. Pemahaman perpajakan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
dikarenakan bentuk pemahaman perpajakan yang diberikan mengenai
sistem pemungutan pajak yang ada di Indonesia dan segala macam

peraturan perpajakan yang berlaku. Sistem pemungutan pajak di Indonesia
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adalah sistem self assessment yang merupakan sistem yang mempercayakan
sepenuhnya kepada wajib pajak untuk menghitung, membayarkan, dan
melaporkan sendiri besarnya pajak yang terutang. Di dalam sistem
pemungutan pajak seperti ini tentu diperlukan berbagai macam peraturan
yang digunakan sebagai alat kontrol dan penting halnya pemahaman wajib
pajak terhadap peraturan ini untuk penerapan sistem pemungutan self
assessment tersebut. Namun, jika wajib pajak tidak memiliki pemahaman
mengenai peraturan maupun proses perpajakan, maka wajib pajak tidak
dapat menentukan perilakunya dengan tepat.

. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak restoran di Kota Surabaya. Sanksi pajak memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dikarenakan peraturan
perpajakan yang ada dan penetapan sanksi pajak yang berlaku sepenuhnya
dapat meminimalisir wajib pajak untuk tidak melakukan pelanggaran pajak.
Sehingga adanya sanksi pajak merupakan peraturan semata yang masih
dapat untuk dilanggar jika sanksi yang diberikan dapat ditegakkan dengan
baik.

. Pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Surabaya. Pemeriksan pajak
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dikarenakan meski pengelolaan pajak restoran telah diatur dengan

adanya pemeriksaan yang berlaku, namun belum efektif karena kendala
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jumlah petugas lapangan tidak sebanding dengan restoran yang ada di Kota
Surabaya dan kecilnya tingkat kesadaran dari wajib pajak restoran.
Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Surabaya. Kesadaran wajib pajak
memiliki pengaruh positif dan signifikan dikarenakan bentuk kesadaran
pada wajib pajak tumbuh dengan sendirinya berdasarkan keyakinannya
akan pentingnya membayar pajak. Hal ini memicu tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam memenuhi hak dan kewajibannya khususnya pajak restoran.
Semakin tinggi bentuk kesadaran pada wajib pajak merupakan hal positif
yang berdampak pada penerimaan pajak restoran pada tiap tahunnya.
Kesadaran wajib pajak mampu memediasi secara signifikan pengaruh
pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota
Surabaya. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwasanya adanya
bentuk pemahaman perpajakan, wajib pajak dapat dengan mudah
mengakses informasi mengenai pajak restoran sehingga secara tidak
langsung dapat menumbuhkan rasa kesadaran wajib pajak akan pemenuhan
hak dan kewajiban yang harus dibayarkan. Hal ini dapat berpengaruh pada
peningkatan kepatuhan wajib pajak khususnya pajak restoran.

Kesadaran wajib pajak mampu memediasi secara signifikan pengaruh
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Surabaya.
Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwasanya adanya bentuk
peraturan pajak restoran sekaligus pemberlakuan sanksi pajak dapat

menumbuhkan rasa kesadaran wajib pajak akan pentingnya membayar
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pajak sekaligus menghindari pelanggaran yang akan dilakukan, hal ini wajib
pajak biasanya cenderung patuh akan kewajibannya karena suatu tuntutan
yang mengharuskan wajib pajak untuk taat membayar pajak sehingga dapat
berpengaruh pada peningkatan kepatuhan wajib pajak khususnya pajak
restoran.

Kesadaran wajib pajak mampu memediasi secara signifikan pengaruh
pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota
Surabaya. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwasanya adanya
bentuk pemeriksaan pajak oleh fiskus dapat mengontrol perilaku seseorang
yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, dan kegiatan
pemeriksaan pajak merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
kesadaran wajib pajak. Artinya, kegiatan pemeriksaan pajak dapat
meminimalisir pelanggaran yang akan diberukan, hal ini wajib pajak
biasanya cenderung memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan
hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan sehingga
dapat berpengaruh pada peningkatan kepatuhan wajib pajak khususnya
pajak restoran.

Kualitas pelayanan fiskus mampu memoderasi secara signifikan pengaruh
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota
Surabaya. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwasanya adanya
bentuk kesadaran wajib pajak melalui kualitas pelayanan fiskus dapat
membuat wajib pajak memiliki keyakinan ataupun niat untuk memenuhi

kewajiban perpajakannya. Layanan fiskus yang baik yang diberikan dapat
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meyakinkan sikap wajib pajak untuk memilih proses membayar pajak
seperti fiskus memberikan pelayanan dengan cepat dan tangkas untuk
membantu kesulitan wajib pajak dan fiskus dapat senantiasa memperhatikan
keberatan wajib pajak atas pajak yang dikenakan. Menerima pelayanan
fiskus yang baik juga dapat mendorong wajib pajak merasa bahwa
penyuluhan dapat membantu pemahaman wajib pajak mengenai hak dan
kewajiban sebagai wajib pajak sehingga dapat berpengaruh pada
peningkatan kepatuhan wajib pajak khususnya pajak restoran.
Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan pada penelitian ini ada

beberapa hal mengenai keterbatasan pada penelitian ini, keterbatasan yang terdapat

pada penelitian ini meliputi:

1. Keterbatasan pada pengumpulan data berdasarkan fenomena yang

didapatkan, hal ini menjadikan peneliti kesulitan mencari data berdasarkan
fenomena sesuai pada konteks topik penelitian. Hal ini dikarenakan
pendapatan daerah pada tiap tahunnya tidak dipublish pada media digital
maupun cetak secara umum karena merupakan hal yang beresiko ketika
penerimaan tersebut disebarluaskan melalui media digital maupun cetak.
Maka dari itu penulis telah mengurus permohonan pengambilan data
melalui kantor pemerintah Kota Surabaya atas persetujuan dari pihak Badan
Pendapatan Daerah Pengelolaan Keuangan dan Pajak Daerah Kota

Surabaya pada bagian Pajak Restoran wajib pajak Kota Surabaya.
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2. Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
kuesioner yang disebar secara langsung pada responden yang sesuai pada
Kriteria yang ada sebanyak 150 responden. Namun, karena suasana pandemi
Covid-19 mengakibatkan kuesioner yang disebar secara hybrid yaitu secara
online berupa google form, yang mana pada saat penyebaran secara online
dilakukan melalui relasi-relasi dari peneliti dengan menggunakan social
media dan jika secara offline berupa hard copy, yang mana peneliti
melakukan penyebaran langsung ke lapangan serta melakukan beberapa
wawancara mengenai implementasi kepatuhan dari beberapa responden.

3. Penelitian ini hanya menggunakan responden pada Kota Surabaya saja.

4. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa indikator pertanyaan kuesioner
yang mana masih sama dengan beberapa penelitian sebelum-sebelumnya.

5.3. Saran

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai kesimpulan dan keterbatasan,
adapun beberapa saran dari peneliti namun tidak harus dipergunakan sebagai
bentuk pemecahan masalah, namun bisa jadikan bahan pertimbangan atas
pengambilan keputusan dimasa yang akan datang yang meliputi:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat segera menemukan/mencari
fenomena di jauh-jauh hari, karena fenomena yang diambil merupakan
bentuk penerimaan pajak suatu daerah di setiap tahunnya yang diperoleh
melalui badan organisasi daerah.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan jumlah

responden/sampel sehingga memberikan hasil yang lebih optimal dan
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akurat mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak restoran.

. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan beberapa variabel lainnya
sehingga dapat menjadi sebuah penelitian baru yang lebih bervariasi dan
terkesan beda pada penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu bentuk referensi bagi peneliti
selanjutnya kedepannya sehingga dapat memuat bentuk penelitian baru
yang lebih baik lagi.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan identitas dari
responden mengenai pendidikan terakhir sekaligus jabatan dari wajib pajak
restoran yang bersedia mengisi kuesioner.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melalukan wawancara mengenai
kondisi responden kepada para responden pada saat penyebaran kuesioner

secara offline atau langsung ke lapangan.
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